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IMPLEⅣIENTASI FILOSOFI AGAMA DALAM PEMENTASAN
WAYANG WONG PADA UPACARA MAMUKUR MASSAL

DIDESA BATUAGUNG Л MBRANA

Oleh:
(I Wayan Watra)

(Ida Bagus Budiawan)

Abstrak

Kehidupan masyarakat di Bali sarat dengan filosofi, termasuk dalam menjalankan sistem

keagamandankepercayaan. Seperti dalampementasan WayangWongmerupakan sebuah

kesenian pertunjukan tradisional Bali yang tegolong tari wali, Bebali. Wayang wong
adalahwayangyatgditarikan oleh manusia. Wayangwongtidakhanya ditarikan sebagai

hiburansaja,tetapi wayangwozgseringdipentaskandalamupacarakeagamaanseperti
dalam upacara Pitra Yadnya yaitu dalam upacara Mamukur Mossal yang ada di desa

Batuagung. Dalam penelitian ini terdapat beberapa mmusan masalah sebagai berikut:
( 1 ) Bagaimana bentuk pementasan wayang wong dalarnpelaksarraan upacara Mamukur
Masal di Desa Batuagung, Jembrana? (2) Apa fungsi pementasan Wayangwong dalam
pelaksanaan upacaru Mamukur Masal di Desa Batuagung, Jembrana? (3) Nilai pendidkan

apa yang terkandung dalam pementasan wayang wong dalam pelaksanaan upacara

Mamukur Masal di Desa Batuagung, Jembrana? Hasil penelitian ini dapat dikemukakan
sebagai berikut: (1) bentuk pementasan Wayang wong dalam upacara Mamukur Massal
dipentaskan pada saat ngebej ian dan dipentaskan dalam satu babak sampai dengan wayang

wong melakukan ngidergita. (2) pementasan wayang wong memiliki fungsi sebagai

saran kesejahteraan bagi para pemainya didapat dari seasri yang diberiakn secara tulus
ikhlas oleh sang medue yadnyakarena sudah mengiringi upacara agamadengankreatifiks
seni dan menghibur juga menghibur semua orang dengan cerita yang dibawakan nya.
(3) nilai pendidikan agama Hindu yang terkandung dalam pementasan wayang wong
yaitu nilai tattwa yang terkandung daiam pementasan Wayang wong adalah pada saat

pertunjukan wayang wong akan dibawakan cerita Ramayanadisana akan dapat dipetik
tentang bagi mana ajarankarma pala, baik dan buruk sebagi pedoman hidup manusia.

Nilai etika yaitu terlihat dari bagaimana saat pertunjukan akan terdapat bagaimana
berbagi aturan tentang pertunjukan Wayang Wong agar menjadi baik disana terlihat
prilaku sang pemairL agar sesuai dengan aturan-aturan pementasan yang baik dan benar,

nilai estetika terlihat dari berbagai nyanyian, gambelan topeng dan pakaian penarinya,
dan nilai upacara dapat dilihat dari ke.seluruhan yadnya dan bebantenan yang
dipergunakan.

Kata Kunc i: FitosoJi Wayang Wong, dalam {lpacara Mamukur Masal
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l. Pendahuluan
Filo sofi pertuj ukan Way an g Won g pada

saat ngaben masal, mengambil ide cerita dari

Epos Ramayana disana akan terungkap aj aran

karmapala, baik dan buruk sebagai pedoman

hidup manusia..Seperti filosofi etika, agar

perilaku manusia menjadi baik disana terlihat

prilaku sang pemain agar sesuai dengan

aturan-aturan pementasan yang baik dan

benar, niiai estetika terlihat dari berbagai

nyanyian, gambelan topeng dan pakaian

penarinya, dan nilai upacara dapat dilihat dari

keseluruhan yadnya dan bebantenan yang

dipergunakan.
Sebagai prediksi awal dapat dikemuka

kan tesis sebagai berikut: (1) bentuk
pementasan wayang wong dalam upacara

Mamukur Massal dipentaskan pada saat

ngebejian dan dipentaskan dalam satu babak

sampai dengan wayang wong melakukan

ngidergita. (2) pementasan wayang wong

memiliki fungsi sebagai saran kesejahteraan

bagi para pemainya didapat dari seasri yang

diberiakan secara tulus ikhlas oleh yang

melaksanakan YadnYa karena sudah

men giringi upaaaru agarfladengan kre ativitas

seni dan menghibur juga menghibur semua

orang dengan cerita yang dibawakannya' (3)

nilai pendidikan agama Hindu Yang

terkandung dalam pementasan wayang wong

yaitu niiai tattwa yang terkandung dalam

pementasan Wayang Wong adalah pada saat

pertunjukan wayang wong akan dibawakan

cerita Ramayana disana akan dapat dipetik

tentang bagimana aiarankarmapala, baik dan

buruk sebagi pedoman hidup manusia. Niiai
etika yaitu terlihat dari bagaimana saat

perfitnjukan akan terdapat bagaimana berbagi

aturan tentang pertunjukan Wayang Wong

agar menjadi baik disana terlihat prilaku sang

pemain agar sesuai dengan aturan-aturan

pementasan yang baik danbenar , nilai estetika

terlihat dari berbagai nyanyian, gambelan

topeng dan pakaian penarinya, dan nilai

upacara clapat dilihat dari keseiuruhan yadnr --

dan bebantenan yang dipergunakan.

2. Bentuk Pernentasan WaYang Won g

Dalam f,lpacara Mamukur Masal
Menurut Suliksa (wawancara) Sebelunl

pementasan ), ay ang w ong biasanya p e mangkt t

atau yang melaksanakan yatlnya terlebih

dahulu mapiuning di tempat upacaralmeraiarr

serta meberitahukan kepada warga akan

dipentasak an v)avang wong dalam rangka

upacara mamukur mas al/pitr a y utlnya. setelair

selesai matur piuning dan disepakati oleh

warga maka pemangku memberitahukan

kepada ketua sekeha wayang wong agar sudi

kiranya ngLtturang ayah dt tempat upacara

mamukur masal. Seteiah disepakati maka

ketua sekeha men-rberitahukan pada anggota

sekeha. Dua hari sebelum puncak upacara

nramukur sekeha v'uf i*tgvlong harus sudah

menerima banten tukstt, setelah tanda jadi

berupa bctnten taksu maka ketua sekeho

melaniutkan mtttur piuning di tempat

penyinrpanan wayang wong dengan sarana

upakara sebagai berikut: tipat daksina, can$ng

gantal, tumpeng putih kuning, pttnjung

t' a)lrn an, s e g e h an di I en g kapi v' u n gi -v an gi an'

Pada saat akan berangkat ke temPat

pertunjukan. para peuari membawa tapel

wayang diperciki tirta pembersihan rian

pengelukatan di pem eraj an tcrnpat penyir-rapa

nan t ap e I di sertai pere re sikan mal e p ung t a$) ar'

Diternpat pementasan harus ada banten

at'epan v'c+'(lng u'ong sebagai tanda bahrva

wayilng v'ong, memiliki nilai kesakr"alan atau

kesucian ,vang tinggi serta untuk rnemoh'on

keselamatan baik penari maupun yallg

beryadnl'a. Dalam upacara pittu yudnya
(.mamukur) pementasan v'ayang wong

dilaksanakan pada tiga tahapan yaitu:

N gebej ian. l. e I a rnp a h on dan iv gi de t g i { a serta

tempat mauprJn gantelun yang dig.unakan'

\!'ij ar'a 1 warr ancara ).
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Pada dasarnya wayang、 vong sangat

disttannlnakadrariitu setiapmelaksanakan

mёndapatkan banten taksu.

3.Bentuk Pelaksanaan Upacara
挽

“
″ル″r ttsαJ     ‐‐

Upacaraル麟″が機r adalah kclanJutan

dari upacaraハ惣aクι
“
.Jika 4gα b`″ adal小

upacara pcnytcian‐ loh tahap pertalna atau

pclebwanjenasahunddikcmbd価 kcpada

Pα
“
εα MaЙα B力 z′α dengan tettadinya

pclnisahan P2/窃 sα dan Prα姦7/′′sallg rnati.

sedangkan iZα
“
νたνr adalah upacara

peny.lcian roh tOhap Кedua dalaln rangka
undmeningkatkan lagi kesucian mallsang

matiyangtclahdiαらι4.力伽
“
ν′勧r“αssα′sama

halnya dcngan“ ″醐νbr pcrseorangan akan

tetapi″α″zγたη″αSS″ dilよは触olchb町よ
ke19m10kkё luargち yalllg dilakuk鑢 olchsiwα

dan Mclalui upacara“ α滋
"′

物rinittwahyttg

tclah oiα らθ″lti bisa sampai ketingkan

ル″″J′α″αyallgberkcdudukandi d〔 血Dθ7α

danttα力わ″.B01Chj“ikttna衝岬 1皿山
upaCara″α

“
γttr sc五ngjugadisebutupacara

И′rzα ドeda″α yaitu suatu upacara yang
mempcroseS pcningkatan kesucian dari

Л″α′
“
α′。(waWancara dengan lda Pcdanda

lstri Penida,).

Mcnurut Kocnlaraningrat,(1986)
bahwa dalam sebuah fenOmcna religi
Sctidabya灘 a lima komponen yang tcrkttt,

yaitu sistem kcyakinan, sistcm ritus dan

upaё ara,emosi keagalnaallpcralatan upacara

dall ulllat yang melよ sanよanwa.Dalam hd
ini,lJpacaraノ嘘y“例脇″曲 sαJ dapat dittdisis

dongan teo五 tersebllt.S燎em keyよ inan dalaln

pelaksanaan upactta ini adalah keyakinan

tentang′ J=rα″4α競試auhutang kepadal,11士 lu[

彿 α
`α

″α」唆υ
“
笏わ r νassα′inilah siゞcm五ttls

dan upacara untuk mclaksanakan upacara

tcrscbut. Sedangkan,umat yang mcngikuti

upacaraini addah′ ″″s`力″″α dari masing… ´

masing s昴クα yang dibaltu oleh S′ ″α dengan

sブッα di Grya Pcnida.Pada daSamya upacaFa

ini bcrt可 uan untuk mettЁgctarkan ёmosi

kcagamaan umat Hindu dan mcttyё lcnggara

kan肋″″ζebttga bentよ 勤αルJtultt ilchias

kcpada lcluhun Scctta cksplisist,settang4

Шは mengabadikan dirikepadalclふぅdap江

dtt・lmpai pada kitab i勿″
`″

αttαr″αs“″α
scbagai berikut:

R′κα4′ ′ri′ッ響,αたriヶα
“
αηο

“
9なγ

`
4′ 1″ιscyθ′

И′″ rα″Jクα〃θたSα
“

′ν sθναttα ′θ

w″aJiαヶααttαみ・

Teriemahan:

Kalau iatclahmcmbayartigahutangnya

(Kepttda■血 an,・Kepttda Lcluhur,dan

kepada Orang Tua)hC,dakttya ia
menun」ukan.PikiramD/aundttencap激

kebebasan  terakhir  ini,  tanpa

Mcwclcsaikan tiga macaln l■utangnya

よan tcnggelam kcbttah(nerょ ぅ,

S′οka diatas mcmbcrikan gambaran

bahwa sttak kelahiralllnya,man,sia tOlah

memiliki hutang kepadtt para Dcwa,para

卜〔激n Rsi dall orang tlla atau lcluhur.Adapun

caramcmbayar hutang kepadapara Den7a;Rsi

dan lcluhur adalah dcngan mclaksanaka五

ッαρり′α.Demikianlahdiaarkanddalln agama

Hindi bah、 va pclakζ anttan upacara agalna

(1,α4σα」レヒ7勿ノα)belll,juan untuk mcmb等 証
tiga hutang(′rJ″ηα

“
).Demikian hainya

dengan νραεαrα ル愛7フηνた7r Massα ′scbagai

salah satu bentuk upac〔ra′ z″αyf励7α,yaltll

pesembahyangan kepadalel%、

NIlcnsucikan anvah leluhur rllcrupakan

keW電lban anak cucu scbagal perscmb〔 通an

kepad江 191ul■ ul・.⊇alall1 1011tar Lebur Gangsa

dttClaskanbahttα ttα yangbёlllmdi■lpacarai
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masih dianggap reged atau kotor. Dijelaskan
bah'wa" kumw a ling Bhatara, kumawruhaleena

den pradatajuga pegrawuh sira ring prarverti
petinggaliro sang hyang atma ring raga
kurungan, sudha tan sudha. Sudha redenya

huwus pinarilcr tya inangaskara suparilcrama.

Tan sudha, ridenyan tan pinahayu ginawe
hayu, sapari lcriyaning pati tinuting agama.

Byakta ya sang atma kari rigednya".
Demikianlah keadaan sang atma ketika pergi
meninggalkan raga, "sudha tan sudha"
keadaannya. Oleh sebab itu, tujuan Upacara
Mamukur Massal dan Upacara Ngaben
Ngalanus Kusa Pranawa Massal adalah untuk
mensucikanatma.

Pada prinsipnya, bentuk upscara
Mamukur Massal di Griya Penida tidaklah
jauh berbeda dengan Upacara Mamukur
secara peseorangan seperti sebelum
dikenalnya Upacara Mamukur secara
berkelompok (massal). Hanya saja dalam
pelaksanaannya menjadi semakin unik
rnanakala diikuti oleh puluhan balftan ratusan

sawa dari berbagai kelompok masyarakat
(slwa dengan ,risya) yangada di GriyaPenida
yang berada di Dusun Banjar Anyar, Desa
Batuagung, Kecamatan Jembran4 Kabupaten
Jembrana. Keterlibatan w syang w ong dalam
hal ini adalah w ay ang w ong sebagai pengiring
perjalanan mencari daun beringin (ngangget
don bingin) dari tempat upacara sampai
ketempat dimana mencari daun beringin itu
dilakukan. Ini merupakan tahapan yang
pertama dalam rangka ngebejian, dimana
posisi dalam perjalanan menuju tempat
mencari daun beringin terdiri dari pada barisan
depan adabatang tebu,padupan, keris, umbul-
umbul, paying, bendera, senj ata dew ata nawa
sanga, wayong wong, deeng, pengawin-
pengawin, nyasan lda Bhatara, gong dan
lcr am* Wbwancara (Ida Bagus Putu Aksama,
28 April 2A15).

Pementasan Wayang Wong Satu Babak

Tahapan kedua berupa pementasan

woyang wong, setelah datang dari Ngangget
don bingin maka dilanjutkan dengan
pementasan wayang wong satu babak/satu
lalampahan, biasanya mengambil cerita Sang

Rama akan melaksanakan yadnyabesar, dalam
yadnya nanti akan memeriukan daging suci

untuk perlengkapan yadnya yaitu dari krjang
putih,'klesih, keker, babi hutan, landak dan
lainlain. Untuk mensukseskan yadnya beliau
maka diutuslah para pasukan kera untuk
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mcncari binatang suci tcrscbut sang Stlgriwa

memcrintahkan Hanoman,Ngada,Nila,
Nalagni,Ⅳ long Muka,Sempati,Wirasaba dan

GowakSa pctti kC hutan atau ke laut untt止

mendapatkall binatangtcrsebut,nalnlllllldalam

p可滅anallpasulcankcrai“ dihadang olehpara

rよsaSa pasukall Rahwana.Dttan pcttdanall

itulahte13adi pttghcbat antarapasukankcra

yang dipimpinolchHanoman¨ nganpasukan

raksasa. Tidak berlangsung lama scmua

pasukanraksasadapttdikalahkandandipukul

mundur9 sehinggapasukankcradapatkeinbali

kC“mptt S五 hmaserayamen山面 kanhttil

buruannya  maslng― llnaslng.  Dengan

kёbcrhasilan itu Sri Rama sangat gcmbira,

dcngan dc血an akhilwa″ゎ abCliau dap江

dilaksanakan dengan baik dan sukscs.

Demikian cerita satu babak yang biasanya

dcpen愴曇lan pada waktu upacaraル 麟滋γ′レス

Tahapan upacara berupa upacara
t3Jグθrgj′α,setclah pcmentasan satu babak

mttdilttjutkandcnganyangtcrakhirsebag薇

penutup pemcntasa,ソ 9ッαng wο″g adalah

tahapan nglderglta yaltu semua para penari

Wのαηglt2ο″gmCnaiki BαルPのッθαα″dengan

duduk Fnelingkar ada suguhttЪ hoga.Nalnlln

scbclum meniklntti suguhantersebutterlebih

dahulu para penarl matcmbang/makcka、 vin

silih bcrganti sesuai dengan kemamptlan

masing― Inasingo Sctclah semua mendapat

giliran yaitu satu putaran maka upacara

暉 Jル慇′′α sudah selcs激 ,mよa dilttjutkan

dcngan mcnikmati suguhan yang tclah
disediakan.Dcngan dcmikian berakhirlah

iangkttan pcllncntasanソ ηαηg Wοrg dalam

upacara′ブrrα ッα
`力

り'α (“α
“
Zbr).

Setelah selesai maka pcnari kcrllbali

pulallg,scbcluln mcnam′ η″″のノα′gwο′g

tCFICbih dahulu di pFayaSCita kcmudian

dilcngkapl dcngan scgchall agttg terllllasuk

para penari kembali di ρ″cッαsC・′′α agar

mendapat kcsucian dan anugrah kcselmat帥 .

Wのノα″g14ノθ″?1:r mclakukanNgidergitap〔 通a

saat Upacara“ α
“
露Йフr〃αssα′

4.Fungsi Pelnentasanラ ンそり,α″g Ⅳo“g

Dalamこヶα
`α

κ動麟
“
″ル

“
′″bFαJ

Scmuabcntt kesenian,baik senilukis,

ζcni suara,scni tari,seni kava terlebih scni

thcatcr memiliki tⅦuan yang utalna yaitu

komunikasi.MenurutBrandOn(1966)krcasi_

lcctti artisdく itudimaksudttkaは 1血emilikirn貶」kI]a

baLi pCndengar dan penonton.DOngOn

dCmikian,itu bcrmi kchadiran seni di dunia

面 selaludibuthkallolchlnanllsit di mallapun

bcrada.I)alanl scmua aktivitasnya,rnanusia

sclalunlcmbunan seni.Schubungalldcngan

hd itu,Kttaln(1981:13)mcngCm遺 akan

bぬwakcsenian addttkObutuhan hngsiond

dan llnitilhas bagi masyarakalnya・ Dcngan

dcmikian,‐ hal itu mcmbuktikan bahwa
kcscnian,tcrmasuk kesenian pertuttukan

mclllliliki fungsi yang cukup vital bagi

kehidupan manllsia.

レ 7,gWοηg,disampng sebagaisarana
untuk mengiringi 7′ αθαr,αgα〃αj■ga

berfung,i sф agai hiburan,sebagai media

pcncrangan pcndidikan terutallna para
pllnょawttnya.Dengan pcdomall pada■ lngsi

kesenian,rnaka ftlllgsl pOrtunJukan″ り,4g
wθ″g dalalln写 ,αεα″α

“
α
“
グレr“α∫sα′yaitu

antara lain:(1)SCbagai sarana mengirilgi

upacara agallna;(2)pendukung prograrn pc‐

meFintah;(3)sebagtt Sarana krettivitas scni;
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(4)sebagai saranahiburan;(5)sebagai sarana
keS中山 Craan/ckonomi.Nadia(WaWanCara)

Adapun uraian lebih rinci tentang fungsi

terscbllt dapat disampdkan sebagai bc五 kuti

4.l Kesttahteraan

Pada dasamyakcsenian pcrtun」 ukan di

Bali mcrupakan persettbahan(4gα ッα乃)

sOhingga tidak bcrmaksud mencari
keuntungan semata. Barangkali itulah

scbabnya ddalln atttivitasberkescnian di Bali,

istilah″gηαtt sering dipakai untuk scbuah

pementasan dahn upacara yadnya.Dengan

kalimat lainjika seniman atau sebuah sekaa

kcscnian pcntas dalanl νραεαrα ツαd稔ッα,

mercka scnng llncnyebut“ ″gcンαみ'′.pcngertian

4gqンα力disini adalah scbuah kcgiatan yang

tidak melnc♯ ingkanimbttmmtte五 .Dengan
demikian kata 4gψα力merupakanl翻an dari

katakomcrsial.MenurutWiittasNttaral,
parapelakuseniatauscnimandijallnansilaln,

lahir dall mettadi termasyllr pada daSamya

mulai dari semangat ngayah, yakni
mempersemb〔血kan kcscnian scbagai〃 ″νグ

bttαtti kepada sang pcncipta.

Akan tetapi sellnangat ηgηαtt itu tctap

berada dalaln bingkai konsep Cα ′zr Pνr″sα

И″訪α yakni Dん 7解α И′滋α κα″α Lわおα

yang mcrupよ an emp江 珂 uan hidup manusia.

Konscp ltulah yang menJadi landasan atau

pandangan hidup para scniman,oleh karena

ituberkesenianpadahakckatnyaadalahscbu血

」alan untuk mevν■■udkan cita― cita dcngan

mencllrahkan seluruh potcnsi dan cncrginya

sertadatalmaJlnasmyauntulcmcncarisebuah

k〕bcbasan dalaFn Seni.Dengan demikianfaktor

ekonollni atau arthatidak bisa dilcpaskan dari

kehidupan seniIIIlan,rnengillgatllncreka salrna

scpe■i Orang lain yallg harus bisa menidani

kehidupanyanglebih scmpllma.

Dalam kaitan dcngan pcmcntasan
Wηα4g Wθ4`ち unstlr額也a atau materi tidak

bisa dilepaskan sepan」 ang lnasih dalarn batas―

batas kelⅣ句aran.dalarn pelncntasamyasc五ng

mendapatkan imbalan melalui sesajen,
sehingga sering disebut sari canang. Imbalan
atau honorarium bagi para seniman lebihlebih
para penarinya dalam agartaHindu diistilah
kan dengan daksina. Hal itu bisa diterima dan

dipahami, juka menyimak isi dari banten
daksina yang dibuat umat Hindu di Bali.
Perlengkapan dalam banten daksina antara
lain: kelapa, bijaratus, gantusan, pelawa
peselan,kemiri, pangi, pisang, telur itik, uang

kepeng. Aksama (wawancara)
Menurut Titib (2003:149-150),

perlengkapan seperti telur itik, uang kepeng,
gantusan, bija ratus dapat digolongkan
sebagai buah. Pengertian buah memiliki arti
yang sangat luas seperti buah tangan, buah
basing, buah pe gae dan sebagainya. Lebihjauh
Titib mengatakan, penggunaan uang yang
disebut sesari atau'akah bertujuan untuk
menyempurnakan rsi daksina, sehingga
persembaha:iyang dilengkapi dengan daksina

benar-benar diharapkan bisa membsri
kesuksesan atau hasil sebagaimana mestinya.
Dalam konteks ini, daksina juga dapat
diartikan persembahan atau tanda ucapan
terimakasih.

Menurut Nadia (wawancara), daksina
juga dapat berarti suatu penghormatan dalam
bentuk upacara dan harta benda atau yang
dihaturkan secara ikhlas kepada Pandita yang
memimpin upacara yadnya. Persembahan ini
menurut Wiana sangat penting bahkan
merupakan salah satu unsur suksesnya sebuah

upacara yadnya.
Dari semua uraian diatas, dapat

dikatakan bahwa hubungan pementasan
wayong wong dengan kesejahteraan para
seniman perlu diperhatikan walau ada unsur
ngayah. Masyarakat dan pernerintah
sebenarnya berterima kasih pada seniman
wayongwong yang sudah dapat melanjutkan
dan inelestarikan kesenian langka di jaman
modern ini.
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4.2 Sebagai Sarana Mengiringi
Upacara Agama

Seperti telah diuraikan bahwa wayang
wong sering dipentaskan dalam upacarapitra
yadnya (rnamukur), dalam pementasan
tersebut sering diakhiri dengan ngidergita
fi.rngsi w ay ang w o ng adalahsebagai tan w al i,
hal itu disebabkan bahwa woyang wong
sebagai pengiring upacara yadnya. Karena
wayang wong merupakan kesenian yang
disakralkan di desa batuagung. Para seniman
w ay angw o ng dapat menggunakan pertunj ukan
mereka sebagai wadah untuk menyalurkan
bakat kreativitas seninya, melalui pertimjukan
dalam upacara pitra yadnya, para seniman
yang bergabung dalam sekeha wayang wong
tersebut dapat mengekspresikan kesan dan
pengalamanny a y angmereka pernah rasakan
dari dunia sekitarnya. Apa yang diungkapkan
Dananjaya (1991 :81), bahwa "melarikan diri
untuk sEmentara dari kehidupan nyata" adalah
benar, j ika mengkaj i perhrnjukan w ayang w ong
ini dalam setiap pementasannya. Hal itu bisa
dibuktikan dengan dijadikan pementasan
tersebut sebagai peluang menjadi seniman
untuk memerankan suatu peran yang tidak
pernah mereka alami dalam kehidupan nyata.

Dalarn pertunjukan, para seniman dapat
mengembangkan potensi diri dengan
mentranformasikan diri kedalam watak atau
karakter peran tokoh wayang wong yang sama

sekaii sangatjauh berbeda denganjati diri yang

sebenarnya serta dalam kehidupannya sehari-
hari. Melalui akting dan suara, mereka
mencoba menj elaj ahi kehidupan yang sangat
luas. Seniaman yang biasanyamenjadi rakyat
biasa, mencoba tampil atau mengambil peran
sebagai raja, dan sebaliknya seseorang yang
dalam kesehariannya sebagai orang terhormat
tapi dalam pertunjukan biasanya mencoba
mengambil peran sebagai punakawan

Qtarekan). Demikian pela dalam keseharian
nya seniman tidak j ahat tapi dalam pertunjukan

mencoba sebagai orangjahat seperti Rahwana,
Delem, raksasa dan lain-lain.

4.3. Filosofi Agama yang terkandung
dalam pementasan Wayang Wong.

Pertunjukan Wayang wong selalu
menyampaikan pesan-pesan yang
mengandung filosofi pendidikan agarRa.

Pesan-pesan moral/etika tentang ajaran agam4
budi pekerti, sopan santun perbuatan baik dan

burukl dharma-adharma, subha karma-
asubha karma dan pandangan hidup. Ajaran
agama yang sering disampaikan misalnya
mengenai Subha-asubha karma. Karmapal a,

hak dan kewajiban sesuai dengankedudukan
dam sw adhar ma masing-masing. Tentang hak
dan kewajiban manusia sering diulas oleh
punakawan wayang wong seperti Tualen,
Merdah, Sangut, Delem.

Setelah dapat rnenyelesaikan pertunju
kan w ay a n g w o n g biasanya penonton terhibur
dan yang paling utatna adalah mendapat
pendidikan agama melalui cerita Ramayana

sebagai pengejawantahan ajaran weda, seperti
dalam sarasamuscaya dikatakan bahwa " Nyan
sanghyang weda paripurnakena maka
sadhana sanghyang ltihaso muang Purana"
yang artinyajika ingin mempelajari weda agar
sempurna terlebih dahulu harus mengetahui
Itihasa (Ramayana/Mahabharata) dan Purana
(cerita-cerita kuno tentang asal usul alam
semesta dan isinya). Selain itu terdapat juga
nilai agama: 1. nilai tatwa, 2 nilai eitka, 3 nilai
estetika, 4 nilai upacara.

4.3.1 Nilai Tattwa
Tattwa artinya kebenaran, kebenaran

yang mencakup hakekat Tuhan dalam alam
semesta. Di Bali tattwa digunakan untuk
rrienyatakan kebenaran itu. Cara memandang
kebenaran itu berbeda-beda, perbedaan
pandangan itulah yang menyebabkan adanya
pengetahuan tentang tattwa berbeda-beda
pula. Dalam buku F.tika Hindu dan Perilaku
Organisasi bahwa "tottr,va merupakan uraian
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filosofi tentang ajaran-ajaran yang tersimpul
dalam Panca Sradha" (Gorda, 1996:30).

Berdasarkan uraian di atas, dapat
diungkapkan bahwa unsur pendidikan Tottwa
(filsafat) dalam upacara Agama Hindu
menyangkut tentang ajaran Panca Sradha.
Yang ada hubungannya dengan upacara
m omukur m s s al adalahnilai pendid lkan t at tw a
dari segi kepercayaan terhadap Brahman dan
kepercayaan terhadap Karmaphala. Detgan
demikian pengungkapan nilai pendidikan
tattwa (filsafat) dalam pementasan wayang
wong

Nilai pendidikan Tattwa menjadi
landasan teologis dari semua bentuk
pelaksanaan ajaran agama Hindu. Nilai tattwa
ini ada pementas afi w oyang wong adalah dalarr
setiap pementasannya selalu membawakan
cerita yang diambil dari epos yang sudah
terkenal yaitu Ramayana dan Mahabarata yang
berisi sumber kehidupan dan juga tuntunan
hidup serta juga tentang kepercayaan terhadap
bagimana besarnya kemahakuasaan tuhan.

Serta dalam upacara mamukur masal
sangat banyak nilai tatwa yang diambil dari
barbagi sumber lontar yang berguna untuk
menuntun kehidupan kita sebagai manusia
harus senang tiasa baik sesuai dengan ajaran
tuhan yang maha esa. Sehingga niscaya kita
menjadi lebih baik dalam kita hidup dan tidak
berbuat yang jahat terhadap seluruh mahluk
ciptaan tuhan.

Baik buruknya perbuatan (karma)
sangat menentukan baik buruknya hasil
(phala). Kepercayaan dan keyakinan karma
phala, menjadi dasar keimanan yang amat
penting berpengaruhnya bagi sikap perilaku
umat Hindu dalam segalakehidupannya. Hal
ini mendorong setiap umat selalu berbuat
berdasarkan dhsrma.

4.3.2 Nilai Etika
Etika/susila merupakan bagian dari

kerangka dasar Agama Hindu. Dalam etika/

susila diajarkan untuk menentukan perbedaan
perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang
buruk."Etika adalah bentuk pengendalian diri
dalam pergaulan hidup bersama" (Sura, 2001 :

3 8). Dalam kehidupan bersama itu orang harus
mengatur dirinya bertingkah laku dan
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan serta
tunduk kepada aturan bertingkah laku yang
berlaku.

Ahli lain mengatakan bahwa etika
memuat pengetahuan tentang kesusilaan.
"Kesusilaan berbentuk kaidah-kaidah yang
berisikan larangan-larangan atau suruhan-
suruhan untuk berbuat sesuatu. Dalam etika
juga akan tercermin ajaran perbuatan yang
baik dan buruk. Perbuatan yang baik itulah
mesti diikuti dan perbuatan yang buruk harus
dihindari" (Oka Netra, 7994 : 1 40).

Nilai pendidikan Etika menjadi landasan
etis dari semua perilaku umat Hindu dalam
hubungannya dengm Tuhan, sesama manusia,
dan dengan alam lingkungannya. Etika dalam
ajaran Hindu termuat di dalam berbagai sastra
suci We da, I tiha s a serta I o nt ar -l o nt ar yang ada
di Bali. Nilai pendidikan etika terlihat pada
pembuatan banten sampai pada akhir
peiaksanaan upacara mamukur masal yang
memberi tuntunan hidup harmonis antara
sesama umat dan juga memberikan tuntunan
hidup untuk berpikir bijaksana dan memberi
kan kesucian pikiran, karena dalam proses
pelaksanaan upacara maukur'masal ini
dibutuhkan konsentrasi

Semua proses tahapan demi tahapan
upacara dihimpun dan diarahkan oleh panitia.
Sementara para tukang banten dan Jro
Mangku mempersiapan upakara dan
kelengkapannya. Para panitia berusaha
rirenjalankan dan melaksanakan tugas secara
keseluruhan yang diamanatkan walaupun
panitia ini tidak mendapatkan imbalan dalam
bentuk materi. Di dalam bermasyarakat ada
imbalan berupa tempat sosial yang lebih dari
pada sekedar materi. Nilai pendidikan Etika
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disini diterapkan, dimana para panitia dan para

Pemangku bekerja sama sesuai dengan tugas

masing-masing dan saling menghormati serta

saling berkoordinasi satu sama lain sementara

warga masyarakat Hindu yang lain berusaha

mengikuti jalarurya upacara sesuai dengan
pengaturan dari panitia dimulai dari tempat
upacara dan upakara maupun susunan acara

dari proses pementasan wayang wong dalam
upacara mamukur masal ini.

Nilai etika dalam pementasan wayang
wong terlihat dari bagaimana pemain Wayang

Wong dalam membawakan cerita yang akan

merekapentaskan harus sesuai denagn aturan-

aturan dari sang pelatih agar tarian yang
meraka bawakan tidak menjadi rusak atau

menceng jauh dari jalan ceritanya.

4.3.3 Nilai Estetika
Estetika berasal dari bahasa Yunani yaitu

kata "Atheis", yurgberarti perasaan. Setiap

manusia mempunyai perasaum seni terhadap

suatu yang dipandangnya. Keanekaragaman
isi alam mempunyai nilai seni. Dan
kesemuanya itu tergantung dari cara pandang

manusia itu sendiri. Sehingga seseorang
merasa hanyut dan luluh dalam hatinya dan
mampu menimbulkan ketenangan" bagi
seseorang yang menikmatinya.

Dalam ajaranAgama Hindu, kesenian
atau keindahan mempunyai kedudukan yang
sangat penting, seperti seni tari, seni tabuh,
seni suara. Dari kesemua seni tersebut
berperan penting dalam suatu kegiatan
Yadnyo. Dalam kaitannya dengan pementasan

woyangwong dalam upacara mamukur masal
adalah dilihat dari segi tapelny4 pakaian yang

digunakan pemainny4 tarian yang dipentaskan
nyayiannyajalan cerita yang dibawakan itu
somua sudah sesuai dengan jalan cerita yang
dibawakan sehingga sangat indah terlihat dan
enak ditonton.

Dalam upaczra mamukur juga terdapat
berbagai macam banten, sekah dan juga bukur,

disana juga terlihat bcrbagi macam nilai

cstctika seni.

4.4.4 Pendidikan Upacara

Sccara ctimologi upacara berasal dari

bahasaSmsθ ルrた yangterdi五 atas“そクα"dan

``Cα″α".5,α berrarti dckat,scdangkan cα ″α

bcrarti gerak atau aktiヤtas α gllrah,1999:6).

Upacara berati aktivitas manusia dalam

mcnghubungkan di五 denganZα 助″gffyα′g
″励′Lsα atau Tttan Yang Maha Esa.

Manusia mcrtlpakan mぬlllk ciptaan

Tuhanyangpaling utama dhnmulia.Manusia
jugaberbudayadanmCmilikikelebihandengan

mahluk ciptaan T,han yang lain■ ya

(Kocttraningr誠,1993:5).
Bagl manusia sudah mclupホan suatu

kcwaibanuntulcmenghomttisegdascsuatu
yang tclah diciptakannya dcngan cara

mclaksanakan upacara yadnya untuk
kescilnbangan alam sё mesta. Cctusan rasa

horlnat dapat dilraksanakan dengan berbhttkti

pada Beliau.Dalarn lneⅥ 町udkan rasa bhよ ti,

manusia berusaha dan berupaya untuk dapat

meWttudkan rasa bhakti,rasa kasihnya

kchadapan Tuhan yang tel〔 1l menciptakan

alam scmesta bcrserta isinya.

Dalam pementasan、 vang wong nilai

upacara sangat banyak. Terkait dcngan

pcmentasan wη α4g Wο 4g dalam upacara

“
,″γれィ″″αsα′,niltt pcndidikan upacOra

daptt dilihat dari pelaksanaan pcmentaSan

フ
`z〕

ノ
`F71`rWο

ηgtCrscbutyangtidakrtcrlcpas dari

kcgiatan keagamaall di ttα
“
″腸″zα sα′

Rangkaian kegiatan kcagalnaan dilengkapi

dengan Sarana γρα滋″α,baik bcrupa bα ″′θr

atauplln alat¨alatlainyang digllntt sebagai

penun」 angupacara lttnyasclaln ituJugadilihat

dari bagailnana rasa tults ikhlas kita dalaln

mclakukan yadnya kepada para lcluhur yang

tclah rnendahului kita.
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5.1 Simpulan

Berdasarkan pemaparan di atas Filosofi
PendidikanAgama dalam Pementasan Wryong

Wo ng padaNgaben Masal dapat disimpulkan
sebagaiberikut:- ,

1. Keseniafi wayang wong merupakan
kesenian yang disakralkan yang mana

semua penarinya memakai t apel. Dalarr
pementasan, w ayang w ong merupakan
tari wali, dengan demikian bentuk
penokohan dan struktur rangkaian
pementasan menyesuaikan dengan
tingkat vpacar a y a dny a. D alarn bentuk
busana tari, wayang wong tetap
menggunakan busana tradisional narnun

ada beberapa yang disesuaikan dengan

busana kreasi sekarang seperti
penggunaan gelung dan kain prada.

Sedangkan gerak tarinya memiiiki ciri
khusus dan unik yang tidak dimiliki oleh
wayang wong yang ada dibeberapa
daerah di Bali. Keunikan yang lain
adalah dalam penggunaan gending
pengalayang, ucapan dialek setiap
tokoh memiliki gending tersendiri
dengan dialek khas dari desa Batuagurlg.

Dalam upacara Pitra Yadnya
(Mamukur) dalam tingkat utama,
biasanya wayang wong dipentaskan
dengan rangkaian yaitu dari ngebejian/
ngal ap don bingin, lalampahanlpentas
satu babak sampai dengan wayang wong
melaksanakan ngidegita. Tabuh yang
digunakan adalah gamelan bebatelan
Ramayana dengan dipentaskan pada
tempat di utama mandala atau di
pekarangan yang luas.

2. Fungsi Wayang Wong dalam upacara

Mamukur Massal (Pitra Yadnya) dapat
dikemukakan sebagai berikut: w ayang
wong merupakan kesenian sakral yang
disucikan akan tetapi fungsinya hanya

untuk mengiringi upacara agama. Dengan

dipentaskannya wayang wong juga
memberi fungsi mengiringi upacar a agarrra,

dan sebagai kesejahteraan. Disamping itu
pula wayang wong adalah sebagai wadah
untuk berkreasi dalam kesenian sehingga
dapat melampiaskan hasrat seninya.
Wayangwong juga memiliki fungsi untuk
menghibur masyarakat dari tingkat anak-

anak, remaja dan dewasa. Disamping
pementasan wayang wong, para penari
disamping dapat ngaturang ayah bhadi
dari pementasan itu dapat memberikan
kesejahteraan lewat pemberian honorarium
walau itu bukan tujuan utama dari
berkesenian w ayang w ong.

3. Filosofi pendidikan agama yang
terkandung dalam pementasan w ayang
wong yaitu niiai tatwa karena didalam
cerita woyang wong terdapat berbagai

aj aran tentang keluhanan, kebaikan yang

perlu kita jalankan sebagai tuntunan
kehidupan sehari-hari. Nilai etika dalam
pementasan wang wong yakni terdapat
berbagi macam gerakan yaog
memberikan tuntunan hidup yang
harmonis sesama umat agar lebih
bijaksana. Nilai estetika terdengar dari
suara gambelan, tariannya, suara
penarinya.
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